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Abstract

The study aimed to: (1) describe the steps of Joyfull Learning using concrete media, (2) enhance
students’ interest in learning, (3) improve learning outcomes about fractions, and (4) describe
obstacles and solutions. It was classroom action research involving a teacher and second-grade
students. The data were qualitative and quantitative. Data collection techniques were observation,
interviews, and tests. Data analysis included data reduction, data display, and conclusion
drawing. The results indicated that: (1) four stages of Joyfull Learning using concrete media were
preparation, presentation using concrete media, training using concrete media, and closing; (2)
students’ interest in learning enhanced since the observation results in the first to the third cycle
were 79.58%, 85.62%, and 91.03%; (3) students’ learning outcomes about fractions also
improved such as 76.25%, 85.95%, and 91.25%; (4) the obstacles were classroom management
and students’ engagement. The solutions were increasing classroom management and providing
guidance and motivation to the students. It concludes that Joyfull Learning using concrete media
enhances students’ interest in learning and learning outcomes about fractions.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan langkah-langkah penerapan pendekatan

Joyfull Learning dengan media konkret, (2) meningkatkan minat belajar, (3) meningkatkan hasil
belajar pecahan, (4) mendeskripsikan kendala dan solusi. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas yang melibatkan guru dan murid kelas Il. Data berupa kualitatif dan kuantitatif
melalui observasi, wawancara, dan tes. Analisis data melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan (1) penerapan pendekatan Joyfull Learning
dengan media konkret dilaksanakan melalui empat tahap, (persiapan, penyampaian dengan
media konkret, latihan berbantuan media konkret, dan penutup), (2) Peningkatan minat belajar
ditunjukkan oleh rata-rata hasil observasi pada siklus | sebesar 75,51%, siklus Il sebesar 84,63%,
dan siklus Il sebesar 92,18%, (3) Peningkatan hasil belajar pecahan ditunjukkan oleh persentase
ketuntasan pada siklus | sebesar 76,25%, siklus Il sebesar 85,95%, dan siklus Ill sebesar
91,25%, dan (4) kendala yang timbul meliputi pengelolaan kelas, kurangnya fokus murid dan
keaktifan. Solusinya yaitu meningkatkan pengelolaan kelas, memberikan bimbingan dan
motivasi. Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan pendekatan Joyfull Learning dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar materi pecahan.

Kata kunci: Joyfull learning, media konkret, minat belajar, hasil belajar matematika.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya terstruktur untuk menciptakan suasana belajar yang
memungkinkan murid mengembangkan potensi diri, seperti kecerdasan, karakter, dan
keterampilan (Prastiwanti, dkk., 2022). Saat ini, pendidikan di Indonesia terus
berkembang untuk menghadapi tuntutan abad ke-21 yang menekankan kemampuan
berpikir kritis, kreatif, dan kerja sama. Peran pendidik memiliki kedudukan strategis
dalam mengembangkan kemampuan murid, meskipun pembelajaran telah berorientasi
pada murid. Guru berfungsi sebagai fasilitator dalam merancang pengalaman belajar
yang bermakna, yaitu pembelajaran yang menciptakan suasana aman dan nyaman
serta mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Pada jenjang Sekolah Dasar (SD),
pembelajaran matematika menjadi fondasi penting dalam membangun pemahaman
konsep dan keterampilan matematis yang diperlukan untuk menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Yanti & Fauzan, 2021).

Tujuan pembelajaran matematika adalah mengembangkan dan melatih pola pikir
murid agar mampu menyelesaikan masalah secara logis dalam kehidupan nyata.
Melalui pengaitan simbol dan konsep secara sistematis, murid dapat membentuk
kemampuan berpikir yang terstruktur dan logis dalam pemecahan masalah. Salah satu
pendekatan yang menjadi sorotan adalah Deep Learning yang dicetuskan oleh
Mendikdasmen Abdul Muti, yang menekankan pembelajaran berorientasi pada
pemahaman mendalam sehingga murid tidak hanya mengingat, tetapi juga memahami
informasi secara bermakna (Santiani, 2025). Pembelajaran matematika di sekolah dasar
seringkali menghadapi tantangan yang kompleks. Pembelajaran matematika di sekolah
dasar seringkali menghadapi tantangan yang kompleks. Guru tidak hanya perlu
menguasai teknologi namun juga mampu memilih media yang tepat untu setiap materi,
sehingga pada mata pelajaran matematika diperlukan penggunaan media nyata dalam
penyampaian materi agar murid lebih mudah memahami konsep matematika (Sumarni
& Manurung, 2023).

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan di SD Negeri 2
Karangtengah terhadap guru dan murid kelas Il diperoleh informasi bahwa guru telah
menerapkan pendekatan saintific, namun pelaksanaannya belum optimal sehingga
pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru dan murid berperan pasif. Guru
lebih dominan dalam menyampaikan materi melalui metode ceramah, sehingga
kesempatan murid untuk terlibat aktif masih terbatas. Penggunaan media pembelajaran
seperti sempoa, buku, dan LKS juga belum dimanfaatkan secara maksimal karena lebih
berfungsi sebagai alat bantu guru, sementara keterlibatan murid dalam penggunaan
media masih kurang. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya minat belajar murid,
yang terlihat dari sikap kurang antusias, mudah bosan, serta kurang fokus selama
pembelajaran berlangsung. Selain itu, partisipasi aktif murid dalam menjawab
pertanyaan maupun mengikuti kegiatan pembelajaran juga masih rendah. Peneliti
melakukan analisis terhadap data hasil belajar matematika untuk memperkuat hasil
observasi dan wawancara. Hasil analisis pretest pada mata pelajaran matematika tahun
ajaran 2025/2026 menunjukkan hasil yang kurang optimal. Nilai rata-rata kelas pada
pretest yaitu 61 hanya 3 murid dari 10 murid yang memperoleh nilai di atas Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), yaitu 70, sehingga tingkat ketuntasan
belajar yang dicapai hanya sebesar 30%.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa proses pembelajaran pada
mata pelajaran matematika di kelas 11 SD Negeri 2 Karangtengah belum berjalan secara
optimal dan hasil belajar murid masih tergolong rendah. Sehubungan dengan
permasalahan tersebut, diperlukan adanya perbaikan untuk meningkatkan minat dan
hasil belajar matematika. Solusi yang dapat dilakukan adalah menerapkan pendekatan
dan media yang sesuai dengan karakteristik murid kelas Il SDN 2 Karangtengah.
Pendekatan deep learning mencakup tiga elemen utama, yaitu meaningful learning,
mindful learning, dan joyful learning yang mendukung terciptanya pembelajaran
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bermakna, penuh perhatian, dan menyenangkan. Pendekatan Joyfull Learning adalah
pembelajaran yang menekankan suasana belajar yang menyenangkan sehingga murid
dapat berpartisipasi aktif, merasa nyaman, serta berani mengekspresikan pendapat
(Nur, 2017). Pemilihan pendekatan ini sesuai dengan karakteristik murid yang berada
pada tahap operasional konkret, sehingga membutuhkan pembelajaran yang variatif,
interaktif, dan berbasis pengalaman langsung. Untuk mendukung hal tersebut,
digunakan media konkret yang membantu mempermudah pemahaman konsep pecahan
yang bersifat abstrak. Media konkret adalah perangkat atau objek yang dapat terlihat
dan disentuh secara langsung dalam proses belajar (Lisnasari, dkk., 2024). Melalui
penggunaan benda nyata, murid dapat memahami pecahan sebagai bagian dari
keseluruhan secara lebih sederhana dan bermakna (Ali, 2023)

Dengan demikian penarapan pendekatan Joyfull Learning dengan media konkret
diharapkan mampun meningkatkan minat dan hasil belajar. Minat belajar merupakan
sebuah rasa keingintahuan yang disertai dengan keinginan serta rasa ingin tahu
terhadap aktivitas belajar yang dilakukan dengan senang tanpa adanya paksaan dari
pihak apapun. (Hidayah, dkk., 2023). Hasil belajar matematika adalah pencapaian akhir
yang diraih oleh murid selama proses peembelajaran matematika, yang ditandai dengan
adanya perubahan yang dapat terlihat baik secara langsung maupun yang bisa diukur
(Cahyani, dkk., 2023). Menurut Bloom (Kasanah & Pratama, 2024) hasil belajar dibagi
menjadi tiga ranah meliputi ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor.

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1)
Bagaimana langkah-langkah penerapan pendekatan Joyfull Learning dengan media
konkret untuk meningkatkan minat dan hasil belajar matematika materi pecahan pada
murid kelas || SDN 2 Karangtengah tahun ajaran 2025/20267? (2) Apakah penerapan
pendekatan Joyfull Learning dengan media konkret dapat meningkatkan minat belajar
matematika materi pecahan pada murid kelas Il SDN 2 Karangtengah tahun ajaran
2025/20267 (3) Apakah penerapan pendekatan Joyfull Learning dengan media konkret
dapat meningkatkan hasil belajar matematika materi pecahan pada murid kelas [l SDN
2 Karangtengah tahun ajaran 2025/20267 dan (4) Bagaimana kendala dan solusi
penerapan pendekatan Joyfull Learning dengan media konkret untuk meningkatkan
minat dan hasil belajar matematika materi pecahan pada murid kelas || SDN 2
Karangtengah tahun ajaran 2025/20267.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan guru. Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) adalah jenis penelitian yang bersifat reflektif tentang kondisi sosial tertentu yang
dilaksanakan oleh peneliti untuk meningkatkan mutu kinerja tugasnya (Wahyudi, 2024).
Subjek pemelitian ini adalah guru kelas Il dan murid kelas 11 SD Negeri 2 Karangtengah
tahun ajaran 2025/2026. Data penelitian ini berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif berupa hasil evaluasi, sedangkan data kuantitatif berupa hasil observasi dan
wawancara mengenai penerapan pendekatan Joyfull Learning dengan media konkret
untuk meningkatkan minat belajar. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
dengan triangulasi yang digunakan mencakup triangulasi teknik (observasi, wawancara,
dan tes) serta triangulasi sumber (guru, murid, dan observer). Menurut Sugiyono
(Susanto & Jailani, 2023) triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang
menginterasikan beragam data serta sumber yang sudah ada. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Penelitian tindakan kelas ini diharapkan mampu meningkatkan minat dan
hasil belajar murid pada materi pecahan kelas Il SD Negeri 2 karangtengah dengan
indikator capaian penelitian sebesar 85%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Penerapan Pendekatan Joyfull Learning dengan Media Konkret

Penerapan pendekatan Joyfull Learning dengan media konkret vyaitu
penggabungan tahap-tahapan pendekatan Joyfull Learning dengan penggunaan media
konkret dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Uno dan Nurdin (Pastika, 2023), Joyfull
Learning adalah suasana belajar-mengajar yang menyenangkan. Tahapan penerapan
pendekatan Joyfull Learning dari siklus | sampai siklus Il menggunakan pendapat dari
Khamidah dkk., (2025), yaitu: (1) tahap persiapan, (2) tahap penyampaian, (3) tahap
pelatihan, (4) tahap akhir pembelajaran. Pemilihan penggunaan media konkret dalam
penerapan pendekatan Joyfull Learning dikarenakan menurut Aditya dkk., (2021)
kelebihan media konkret yaitu: media digunakan untuk memudahkan murid dalam
memahami materi yang diajarkan. Alasan lain untuk memanfaatkan media termasuk
menyederhanakan informasi, meminimalkan penggunkaan kata, menyelaraskan
pandangan, menarik minat, dan mempercepat waktu. Dengan demikian, pembelajaran
matematika dapat terlaksana dengan baik dan dapat meningkatkan minat dan hasil
belajar matematika materi pecahan. Hal ini dapat di buktikan dengan hasil observasi
penerapan pendeketan Joyfull Learning dengan media konkret siklus | sampai siklus Il
dapat dilihat pada tabel.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Observasi Penerapan Pendekatan Joyfull Learning
dengan Media terhadap Guru dan Murid pada Siklus I-llI

Siklus | Siklus Il Siklus 11l
Tahapan Guru Murid Guru Murid Guru  Murid
% % % % % %
Tahap persiapan 84,16 82,49 88,33 84,99 90,00 86,66

Tahap penyampaian 78,33 78,33 88,33 84,16 91,66 90,00
dengan media

konkret

Tahap pelatihan 78,33 78,33 8583 84,99 93,33 91,66
dengan media

konkret

Tahap akhir 84,16 76,66 86,66 82,49 91,66 91,66
pembelajaran

Rata-rata 81,24 7895 87,28 84,16 91,66 89,99

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan, bahwa dari siklus | ke siklus Ill ketepatan
guru dan kesungguhan murid dalam pelaksanaan penerapan pendekatan Joyfull
Learning dengan media konkret mengalami peningkatan. Pada siklus | rata-rata tingkat
ketepatan guru sebesar 81,24%, lalu meningkat menjadi 87,28% pada siklus Il dan pada
siklus Ill menjadi 91,66. Selain itu, rata-rata tingkat kesungguhan murid juga meningkat
dari siklus | sebesar 78,95% menjadi 84,16% pada siklus Il, dan pada siklus Il menjadi
89,99%. Adapun indikator yang belum tercapai pada setiap siklus dianalisis melalui
kegiatan refleksi untuk menemukan kendala dan menentukan solusi perbaikan pada
siklus berikutnya.

Pada siklus I, penerapan tahapan pendekatan Joyfull Learning dengan media
konkret belum terlaksana secara optimal, yang ditunjukkan oleh aktivitas guru yang
berada pada kategori baik, sedangkan aktivitas murid masih pada kategori cukup.
Persentase terendah terdapat pada tahap penyampaian dengan media konkret dan
tahap pelatihan berbantuan media konkret, di mana murid masih mengalami kesulitan
dalam bekerja sama dengan teman sekelompok sehingga diskusi belum berjalan efektif.
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Selain itu, guru belum maksimal dalam mengarahkan murid untuk memberikan
tanggapan terhadap hasil kerja kelompok lain, sehingga interaksi antarmurid masih
kurang berkembang. Pada siklus I, guru mulai meningkatkan pengelolaan kelas,
memberikan arahan yang lebih jelas dalam pembentukan kelompok, serta membimbing
murid agar dapat bekerja sama secara lebih efektif. Guru juga lebih aktif memfasilitasi
diskusi dan memberi kesempatan kepada murid untuk menyampaikan pendapat
maupun menanggapi hasil kerja kelompok lain, sehingga aktivitas guru dan murid
meningkat dan berada pada kategori baik. Namun, masih terdapat kendala seperti
adanya murid yang kurang fokus dan belum berani menyampaikan pendapat, sehingga
capaian pembelajaran belum sepenuhnya memenuhi indikator yang ditetapkan.
Selanjutnya, pada siklus Ill, pembelajaran mencapai kategori sangat baik dengan
persentase ketuntasan mencapai 85%, di mana guru dan murid telah mampu
menerapkan tahapan pendekatan Joyfull Learning secara maksimal, terutama pada
tahap penyampaian dan pelatihan berbantuan media konkret yang mengalami
peningkatan signifikan.

Pada tahap persiapan, guru melaksanakan kegiatan awal pembelajaran seperti
memantik perhatian, menyiapkan kondisi kelas, dan memotivasi murid agar siap belajar.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal murid sehingga guru dapat
menyesuaikan pembelajaran dengan kesiapan dan kebutuhan mereka (Ramadhani &
Aprilia, 2024). Selanjutnya, pada tahap penyampaian dengan media konkret guru
memanfaatkan media konkret untuk menyajikan materi secara lebih jelas melalui benda
nyata agar murid dapat mengamati dan memahami konsep secara langsung, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami (Amelia, 2023). Pada tahap
pelatihan berbantuan media monkret, guru membentuk kelompok dan memberikan
kesempatan kepada murid untuk berlatih menggunakan media konkret, sehingga murid
dapat terlibat aktif melalui praktik dan diskusi (Khamidah, dkk., 2025). Pada tahap akhir,
murid mempresentasikan hasil diskusi, memberikan tanggapan, dan melakukan refleksi,
yang bertujuan untuk melatih keberanian, komunikasi, serta meningkatkan pemahaman
terhadap materi (Hurriyati, dkk., 2022).

2. Peningkatan Minat Belajar

Minat belajar memberi dampak yang signifikan terhadap proses belajar karena
tanpa adanya ada minat dan keseriusan dari murid maka mereka tidak akan merasakan
kepuasan dalam pembelajaran (Laoli, dkk., 2024). dengan indikator yang diukur yaitu:
(1) rasa senang; (2) ketertarikan dalam belajar; (3) perhatian murid; (4) keterlibatan
dalam belajar Primastami & Insani (2024).

Tabel 2. Perbandingan Hasil Minat Belajar Murid pada Siklus I-llI

Siklus | Siklus Il Siklus
. 1
N felbetien Pert. 1 Pert.2 Pert.1 Pert.2  Pert 1
% % % % %
1. Rasa senang 75,00 81,25 83,33 87,50 93,75
2 Ketertarikan dalam 81,25 83,33 83,33 87,50 93,75
belajar
3. Perhatian murid 72,91 77,08 81,25 83,33 87,50
4. Keterlibatan dalam 72,91 81,72 83,33 87,50 93,75
belajar
Rata-rata 75,51 80,72 82,81 86,45 92,18

Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa minat belajar murid pada siklus |
sampai siklus 1l mengalami peningkatan pada setiap indikator. Pada siklus |, rata-rata
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minat belajar murid sebesar 75,51% pada pertemuan pertama dan meningkat menjadi
80,72% pada pertemuan kedua. Indikator rasa senang meningkat dari 75,00% menjadi
81,25%, ketertarikan dalam belajar meningkat dari 81,25% menjadi 83,33%, perhatian
murid meningkat dari 72,91% menjadi 77,08%, dan keterlibatan dalam belajar meningkat
dari 72,91% menjadi 81,72%, meskipun perhatian dan keterlibatan murid masih belum
optimal. Selanjutnya, pada siklus Il rata-rata minat belajar murid kembali meningkat
menjadi 82,81% pada pertemuan pertama dan 86,45% pada pertemuan kedua.
Peningkatan terlihat pada seluruh indikator, yaitu rasa senang mencapai 87,50%,
ketertarikan dalam belajar mencapai 87,50%, perhatian murid mencapai 83,33%, dan
keterlibatan dalam belajar mencapai 87,50%, sehingga murid mulai lebih aktif, antusias,
dan fokus dalam pembelajaran. Pada siklus lll, rata-rata minat belajar murid mencapai
92,18% dengan seluruh indikator berada pada kategori sangat baik, yaitu rasa senang
dan ketertarikan dalam belajar mencapai 93,75%, perhatian murid mencapai 87,50%,
serta keterlibatan dalam belajar mencapai 93,75%. Dengan demikian, penerapan
pendekatan Joyfull Learning dengan media konkret terbukti efektif dalam meningkatkan
minat belajar murid dan telah mencapai indikator ketercapaian penelitian yang
ditetapkan, yaitu sebesar 85%.

Menururt Harjanto (2021) minat belajar adalah faktor pendukung lain dalam
mencapai keberhasilan prestasi belajar murid.Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
hasil belajar dapat meningkat melalui tingginya minat belajar atau dapat diartikan
besarnya minat akan berdampak pada hasil belajar. Saat murid merasa senang
diharapkan murid akan muncul minat atau ketertarikan pada materi pembelajaran dan
mudah menerima materi yang akan diajarkan. Murid yang memiliki minat yang besar
terhadap kegiatan belajar akan lebih serius dan antusias dibandingkan murid yang tidak
memiliki minat untuk belajar (Setiawan dkk., 2019).

3. Peningkatan Hasil Belajar

Tabel 3. Perbandingan Hasil Belajar Materi Pecahan pada Siklus I-llI

Siklus | Siklus Il Siklus Il
Nilai Pert. 1 Pert. 2 Pert. 1 Pert. 2 Pert. 1
% % % % %
90-100 10,00 10,00 30,00 40,00 50,00
80-89 30,00 50,00 30,00 60,00 50,00
70-79 10,00 10,00 20,00 - -
60-69 40,00 30,00 20,00 - -
50-59 10,00 - - - -
40-49 - - - - -
<40 - - - - -
Jumlah 100 100 100 100 100
Skor Tertinggi 93,75 100 100 100 100
Skor Terendah 56,25 62,50 68,75 81,25 81,25
Rata-rata 73,12 79,37 82,50 89,42 91,25
Murid Tuntas 50,00 70,00 80,00 100 100

Murid Belum Tuntas 50,00 30,00 20,00 - -

Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa hasil belajar murid pada siklus |
sampai siklus |ll mengalami peningkatan. Pada siklus |, rata-rata hasil belajar murid
sebesar 73,12% pada pertemuan pertama dan meningkat menjadi 79,37% pada
pertemuan kedua, namun capaian tersebut masih menunjukkan bahwa hasil belajar
murid belum optimal. Hal ini mengindikasikan perlunya perbaikan dalam pelaksanaan
pembelajaran agar pemahaman murid terhadap materi dapat meningkat secara lebih
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maksimal. Pada siklus Il hingga siklus lll, rata-rata hasil belajar murid menunjukkan
peningkatan yang lebih signifikan. Pada siklus Il, rata-rata nilai mencapai 82,50% pada
pertemuan pertama dan meningkat menjadi 89,42% pada pertemuan kedua.
Selanjutnya, pada siklus Il rata-rata hasil belajar murid kembali meningkat menjadi
91,25%. Peningkatan rata-rata pada setiap pertemuan ini menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran yang diterapkan mampu memberikan dampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar murid secara bertahap dan berkelanjutan.

Hasil belajar murid pada mata pelajaran matematika tentang pecahan diukur
melalui soal evaluasi sebanyak 10 butir dengan jenis soal 7 soal pilihan ganda dan 3
soal isian singkat. Peningkatan hasil belajar yang signifikan ini didukung adanya refleksi
untuk memperbaiki penerapan pendekatan Joyfull Learning tiap siklusnya. Peningkatan
hasil belajar matematika materi pecahan pada penelitian ini berdasarkan pada
perolehan nilai soal evaluasi dengan jenjang kognitif C1-C3. Hasil belajar dalam konteks
ini adalah penguasaan yang dicapai oleh murid dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Wicaksono & Iswan, 2019).
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki murid setelah menerima pengalaman
belajar berupa nilai yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor (Fitri dkk.,
2022, him. 3). Menurut Sumarni & Manurung, (2023) perolehan hasil belajar didapatkan
melalui proses pencapaian pada proses belajar terhadap materi yang dipelajari.

4. Kendala dan Solusi

Penerapan pendekatan Joyfull Learning dengan media konkret terdapat kendala
yang ditemukan pada siklus | sampai siklus 1ll, yaitu (1) murid kurang aktif saat proses
pembelajaran, (2) murid kurang fokus saat guru menjelaskan materi atau saat
menjelaskan kegiatan pembelajaran, (3) beberapa murid sulit dikondisikan saat
dibimbing berkelompok oleh guru, (4) beberapa murid belum berani berpendapat saat
ditanya oleh guru, (5) saat berkelompok perhatian murid teralihkan pada teman dan
media, dan (6) beberapa murid masih bermain dengan temannnya.

Solusi untuk mengatasi kendala pada siklus I, Il, lll, yaitu (1) guru memberikan
motivasi kepada murid agar lebih aktif, (2) guru bisa menggunakan media yang dapat
menarik fokus siswa saat menjelaskan, (3) guru mengondisikan murid dengan
melakukan ice breaking agar murid fokus kembali, (4) guru memberikan motivasi kepada
murid agar lebih aktif dan berani berpendapat, (5) guru mengarahkan murid agar fokus
pada tugas yang diberikan, dan (6) guru menegur dan memberikan pengertian kepada
murid. Hal ini sejalan dengan pendapat (Sukirman, 2016) proses pemberian bantuan
secara terus menerus dan sistematis oleh guru kepada murid dalam rangka
memecahkan kesulitan-kesulitan belajar yang dihadapi, sehingga murid memiliki
kemampuan untuk mencapai keberhasilan dalam belajar. Hal tersebut sesuai dengan
temuan Abadiyah dkk., (2020) solusi adalah cara atau jalan yang digunakan untuk
memecahkan atau menyelesaikan masalah tanpa adanya tekanan. Menurut Novita dkk.,
(2023) solusi dapat berupa strategi, rencana, tindakan konkret, atau langkah-langkah
yang diambil untuk mengatasi kesulitan atau mencapai hasil yang diinginkan.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa: (1) Penerapan pendekatan
Joyfull Learning dengan media konkret dengan tahapan: (a) tahap persiapan, (b) tahap
penyampaian dengan media konkret, (c) tahap pelatihan berbantuan media konkret, (d)
tahap akhir; (2) Penerapan pendekatan Joyfull Learning dengan media konkret dapa
meningkatkan minat belajar murid; (3) Penerapan pendekatan Joyfull Learning dengan
media konkret dapat meningkatkan hasil belajar pecahan pada murid kelas Il SD Negeri
2 Karangtengah tahun ajaran 2025/2026; (4) Kendala yang timbul meliputi pengelolaan
kelas, kurangnya fokus murid dan keaktifan. Solusi yang dilakukan yaitu meningkatkan
pengelolaan kelas serta memberikan bimbingan dan motivasi.
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